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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling karena
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu
barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari
dosa) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran,
lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya 2
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,
maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan)
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beri-
man). Dan adapun orang yang datang kepadamu
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran)
sedang ia takut kepada (Allah) maka kamu menga-
baikannya, sekali-kali jangan (demikian) !
Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu

peringatan. (Q.S. a’abasa ayat 1~11).*

*Departemen Agama RI., -

(Jakarta,

Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur an,

1882/1983), hal 1024.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASALAH

Untuk menghindari kesalahfahaman daslam memahami
judul di atas masks penulis merasa perlu untuk memberi
penjelasan beberapa varisbel sehubungan dengan Judul

penelitian tersebut.

s. Pembinaan berassal dari kata bina, yang mempunyai
arti membangun atau pembangunan.l) Dalam hal ini,
istilah pembinaan menurut Zakiah Daradjat adalah:
suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berenca-
na, teratur dan terarah serta bertanggungjawab
untuk mengembangkan kepribadian dengan segala as-

peknya.Z}

Adapun vyang dimaksud dengan kata pembinaan
dalam Jjudul 1ini sdalsh segala upaya membangun

kembali, memelihara, meningkatksn segsalas sesuatu

agar meniadi lebih bsik.

1)§JS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesisa,
(Jakarst : Bslai Pusska, 1984), hal. 141.

2)7akiah Darsdjst, Pola Pembinsan Mahasiswa IAIN,
(Jakarta : Depag RI, 1983), hal. 6



b. Agama, yang penulis maksudkan adalah agama Islam,
yang ajarannya menyangkut aspek-aspek; Aqidah,
Ibadah, Akhlak dan Mu amalat (Kemasyarakatan).s)

c. Penyandang cacat netra, istilah ini sering dise-
but tuna netra, dua suku kata dari tuna dan ne-
tra, berasal dari bahasa Jawa : Tuna artinya ku-
rang sedang netra berarti mata. Jadi tuna netra
berarti orang yang merugi penglihatannya.4)

Adapun definisi tentang cacat netra di negeri

yang sedang berkembang seperti Ceylon, Mesir,

Hongaria dan Uruguay telah membuat pembatasan-

pembatasan, yaitu : "Seseorang adalah buta Jjika

tidak dapat menghitung Jjari-jari tangan pada

jarak satu meter atau lebih".s)

2. Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Netra (PRPCN)
Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Netra

(PRPCN) adalah Unit Pelaksana Tehnis di bidang

3)H.A. Azhar Basyir, Pendidikan Agama Islam I, (Yo-
gyvakarta : Perpustakaan Fak. Hukum UII, 1991), hal. 36

4)pepartemen Sosial RI., Pedoman Tehnis Penvelengga-

raan  Rehabilitasi Sosial Bagi Penderits Cacat Netra di
Panti, (Direktorat Rehabilitasi Penderita Cacat Direktorat
Jenderal Rehabilitasi Dan Pelayanan Sosial, 1980), hal. 2

9)Ibid. hal. 3



rehabilitasi dan pelayanan sosial di lingkungan
Departemen Sosial dan bertugas menyelenggarakan
usaha-usaha rehabilitasi dan pelayanan sosial
kepada para Penderitta Cacat Netra untuk meningkat-
kan kemampuan fisik, mental dan sosial agar menjadi
warga masyarakat yang produktif.s)

“Drist b P ]

“Dristarasta” adalah suatu nama lembaga panti
rehabilitasi yang ditempati oleh para penderita
cacat netra yang sedang dibina atau diasuh di PRPCN
Pemalang

Dari beberapa uraian tersebut di atas, maka
vang penulis maksudkan dengan “"Pembinsan Agama Bagi
Penyandang Cacat Netra Di Panti Rehabilitasi Pende-
rita Cacat Netra "Dristarastra” Pemalang” adalah
usaha membangun kembali, meningkatkan serta memeli-
hara agama (aqidah, ibadah, akhlak dan mu amalat)
bagi penyandang cacat netra di Panti Rehabilitasi
Pénderitta Cacat Netra “Dristarastra” Pemalang
sehingga dengan penuh kesadaran dan penyerahan diri
kepada Allah SWT mereka lebih semangat untuk mengem-
bangkan potensi-potensi yang dimilikinya, sehingga
pada akhirnya skan mendapatkan kebahagisan baik di

dunia maupun di akhirat nanti.

6)Ibid. hal. 14



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Di negara kita penyandang cacat netra merupakan
masalah yang harus ditangani. Hal 1ini karena para
penyandang cacat netra mempunyai sifat dan keanekaraga-
man kecacatan yang membutuhkan penanganan secara
khusus.

Pada dasarnya para penyandang cacat netra
mempunyai hambatan-hambatan dalam penyesuaian diri baik
dalam soal ketrampilan maupun sifat sosial kemasyaraka-
tan serta masalah keagamaan. Oleh karena itu cacat
netra bukan hanya menimbulkan masalah bagi si penderita
saja, akan tetapi juga bisa menimbulkan kurang terca-
painya kesejahteraan masyarakat secara utuh.

Para penyandang cacat netra sebagai individu pada
hakekatnya mempunyai potensi yang dapat dikembangkan
melalui program khusus rehabilitasi sosial. Para
penyandang cacat netra itu juga mempunyai hak atas
dirinya, di mana mereka memerlukan perhatian serta
pelayanan-pelayanan kesejahteraan sebagaimana orang
lain.

Agama Islam merupakan agama yang diperuntukkan
bagi umat manusia dalam kehidupannya di dunia untuk
menuju kepada kehidupan di akhirat maka pembinaan Islam

mutlak harus diberikan atau disebarluaskan kepada umsat



manusia tanpa memandang golongan maupun bangsa terten-

tu.

Setisp manusia mempunysi hak unuk mendapatkan
pembinaan, tuntunan dan petunjuk agar mentaati jalan
yang benar yaitu agama Islam. EKarena hanya agama
Islamlah satu-satunysa agsama yang diridloi oleh Allah
SWT. Hak untuk mendapat pembinaan agama Islam itu Juga
dimiliki oleh para penyandang cacsat netra.

Di Pemalang terdapat Panti Rehabilitasi Penderia
Cacat Netra (PRPCN) yang merupakan tempat rehabilitasi
bagi para penyandang cacat netra. Dalam membina para
penyandang cacat netra, PRPCN juga menerspkan pembinaan
agama Islam. Program pembinaan agama Islam yang di-
laksasnakan di PRPCN mempunyai tujuan terutama membantu
mereslisasikan tujuan pembinaan secars umum yaitu untuk
membentuk msnusia yang mempunyail pengetahuan dan ke-

trampilan serta kecskapan dalam bergaul di masyarakat.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belskang mssalah di satas maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan agama bagi penyan-
dang cacat netra di PRPCN "Dristarasstra'" Pemalang.

2. Apa yang menjasdi faktor penghambat dalam pelasksanssan



lox]

pembinaan agama bagi penvandang cacat netra di PRPCN

"Dristarastra” Pemalang.

TUJUAN PENELITIAN

1. Ingin mendiskripsikan tentang pelaksanaan pembinaan
agama bagi penyandang cacat netra di PRPCN "Drista-
rastras” Pemalang.

2. Ingin mengungkap faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembinaan sgama bagi penyvandang cacat netra di PRPCN

"Dristarastra” Pemalang.

KEGUNAAN PENELITIAN

1. Hssil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan lan-
dasan dalam ussha meningkatkan pembinsasn agama bagi
penyandang cacat netra di PRPCN "Dristarastra” Pema-

lang.

[\]

Untuk memberi sumbangan pemikiran dslam rangks meme-—
cahkan problema vang dihadapi dalam pelaksanaan pem-
binaan agsma bagl penyandang cacat netrs pads umum-
nys.

3. Untuk melengkapi persysaratan memperoleh gelsr sarja-
na pada Fakultas Dakwah IAIN "Sunan Kslijaga' Yogyva-

harta.



F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1.

Pembinaan Agama

Pengertian Pembinaan Agama

Menurut bahasa, kata pembinaan berasal dari
kaa "bina" yang berarti membangun atau pembangu-
nan.’)

Menurut istilah pembinaan adalah suatu usaha
vang dilakukan dengan sadar dan berencana, tera
tur dan terarah serta bertanggung Jjawab untuk
mengembangkan kepribadian dengan segala
aspeknya.a)

Pembinaan tersebut bisa berupa bimbingan,
pemberian informasi, stimulasi, persuasi, penga-
wasan dan juga pengendalian yang pada hakekatnya
merupakan sikap mental, pengembangan sikap yang
positif sehingga terbentuk kepribadian yang 1lu-
hur.

Pengertian pembinaan agama yang penulis mak-
sud adalah usaha untuk meningkatkan pemahaman dan
pengamalan ajaran agama Islam yang meliputti as-

pek aqidah, ibadah, akhlak dan mu amalat secara

7)WJs. Poerwodarminto, op. cit. hal. 141.

8)7akiah Daradjat, op. cit. hal. 6.



sadar dan terarsh untuk memperoleh kebahagiaan
hidup, baik di dunia sekarang maupun di sakhirat

kelak.

Dasar Pembinaan Agama

Pembinaan agama Islam perlu diberikan kepadsa
manusia karena manusia itu diciptakan oleh Allah
SWT dilengkspi dengan beberaps sifat serta tabi-
at. Adapun sifat stau tabiat manusia diterangkan
oleh Allah SWT dalam Al-Qur an sebagai berikut
1) Manusia itu bersifat keluh kesah. Firman Allah

SWT surat Al-Ma ' arij ayat 19-20 yang berbunyi:

orr b a &7 ad b omyel g gew B o
5h{é;4t);ajljl*u»ljd '%sasjzbcsé;vc}LA“Jjghhl

“Sesungguhnya manusis diciptakan bersifat ke-
luh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesu-
sahan ia berkeluh kesah".9)

Z2) Hanusis diciptakan bersifat lemah. Hal ini
dijelaskan dslam firman Allah SWT surat An-

Nisa ayat 28 yang berbunyi

ta_»-ﬂao L:AJ')UL:J;

9)pepartemen Agama RI., Al-Qur an dan Teriemahnya,

(Jakarts

Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur an,

1882/1983), hal. Y74



dan manusis dijsdikan bersifat lemah”.lo}

3) Manusia bersifat mudah susah payah. Hal ini
diterangkan dalam firman Allah SWT surat Al-
Balad ayat 4 yang berbunyi

~z

_.\..'b)

"Sesungguhnya Kami telsh menciptakan manusia
berada dalam susah payah“.ll)

Dari beberapa ayat tersebut di atas,
dapat diambil suastu kesimpulan bahwa karena
manusia mempunyai sifat-sifat yang demikian
maka mereka perlu mendapat pembinaan atau
bantuan dari orang lain untuk dapat menyele-
saikan problem vang dihadapi sehingga mereka
mampu menjalani kehidupan ini dengan penuh
keikhlasan dan kesadaran untuk mengamalkan
ajaran-ajaran agamanys dalam usaha mewujudkan
kebahagisan 1lahir batin, baik di dunia seka-
rang maupun di akhirat mendatang.

Demikianlah perlunya pembinaan agama

Islam diberikan kepadsa orang lain yasng membu-

tuhkannya. Di samping itu, Allah SWT sendiri

10)1bid. hal. 122

11)1pid. hal. 1061



10

telah menjelaskan dengan jelas sekali mengenai
pembinaan atau nasihat-menasihati antara
sesama manusia, seperi dalam surat Al-"Ashr

ayat 1-3 yang berbunyi

/’

v,dlﬁL@ffjJuuthL@ aall
.-123 ‘,-f /// \-—)U‘-'EJ”:;L}, ler
& J\_,AaJLﬁJ’

Demi masa. Sesungguhnya manusisa Tt
benar-benar beradsa dalam kerugian,
kecuali orsang-orang vyang beriman dan
mengerJjakan amal saleh dan nasihat
menasihati supaya mentsati kebenaran dan
nasihat Q% asihati supaya menetapi
kesabaran.

Ayat tersebut di atas mengandung pelaja-
ran bahwa msnusis itu harus ssling nasihat
menasihati antara manusias yang satu dengan
manusia vyvang lain sehinggs manusisa dalam
kehidupannya tidak termasukk orang-orang vyang
merugi. Dan dslam hal pembinsan vang perlu
diberikan adalah pembinaan vang sifatnys
religious. Karens sgams itu sendiri merupskan

nasihat, seperti telsh dissbdskan oleh Rasu-

lullsh SAW vang berbunvi

1231hid. hal. 1099
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Warta dari Abi Rugqaiyah Tamim bin Aus Ad-

Dary r.a., menyatakan bahwa Nabi Muhammad

SAW bersabda : ‘"Agama 1itu nasihat."”

“Untuk siapa", sahut kami. "Untuk Allah,

kitab-Nya, Rasul-Nya, pemimpin-pemimpin

kaum Muslimin dan segenap kaum Muslimin,”
jawab Nabi. (H.R. Muslim)

Adapun maksud dari nasehat dalam hadis
tersebut adalah: Nasehat untuk Allah 1ialah
mempercayail ke-Esaan Allah dengan sifat-sifat
kesempurnaan-Nya. Nasehat untuk kitab Allah
ialah mempercayai kitab Allah yang sebenarnya
dengan tiada meragukan walau sedikitpun.
Nasehat untuk Rasulullah ialah taat pada
Rasulullah sebagai utusan vyang menyampaikan
ajaran Allah. Dan nasehat terhadap pemimpin-
pemimpin kaum Muslimin ialah membantu usaha-
usaha kebailkan mereka dalam penyiaran agama.
Serta nasehat bagi segenap kaum Muslimin ialah
membantu mereka sebagai saudara yang telah

dijalin oleh iman kepada Allah.13)

c. Tujuan
Pembinaan merupakan suatu rangkaian kegiatan

atau proses dalam rangka mencapal suatu tujuan

13)3a1im Bahreisy, Tariamah Raidlus Shalihin I,
(Bandung: PT. Al-Ma“arif, tt.), hal. 169-170.



12

tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi
arah suatu gerak langkah kegiatan pembinaan.
Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktifitas
pembinaan akan sia-sia belaka.

Adapun tujuan pembinaan menurut Zakiah

Daradjat adalah sebagai berikut

Untuk membina moral/mental seseorang ke arah
vang sesuai dengan ajaran agama. Artinya
setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan
sendirinya akan menjadikan agama sebagai
pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap
dan gerak-geriknya dalam hidup. Apabila
ajaran Agama telah masuk menjadi bagian dari
mentalnya, vang telah terbina itu maka
dengan sendirinya ia akan menjauhi segala
larangn Tuhan dan mengerjakan segala suru-
hann-Nya, bukan karena paksaan dari luar,
tetapi karena batinnya merasa lega dalam
mematuhi segala perintah Allah itu, vyang
selanjutnya kita akan melihat bahwa nilai-
nilai agama tampak tercermin dalam tingkah
laku, pﬁﬁ%&taan. sikap dan moralnya pada
umumnya .

Dari uraian tentang tujuan pembinaan menurut
Zakiah Daradjat yang tersebut di atas, dapat
diambil suatu pengertian bahwa pembinaan agama
Islam itu /dilaksansakan, " sudah barang tentu
mempunyai suatu tujuan. Yaitu untuk mengarahkan
mental sesearang Kkearah vang sesuai dengan
ajaran-ajaran agama Islam, vang pada akhirnva

akan.....

14)7akiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Fembinaan
Mental. (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. B8,



13

akan menjadikan agama tersebut sebagai pedoman
dan pengendali hidupnya dalam bertingkah laku dan
bersikap sehingga nantinya akan menjauhi segala
vang menjadi larangan Tuhan dan senantiasa
mengerjakan segala perintah Tuhan dalam usaha
mewujudkan kebahagiaan lahir dan batin, baik di

dunia sekarang maupun di akhirat nanti.

d. Metode

Secara etimologi, istilah metode berasal
dari bahasa Yunani, yakni dari kata “"metodos”
yvang berarti cara atau jalan. Sedangkan secara
semantik metode berarti cara atau Jalan vyang
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil
yang efektif dan efisien. Efektif artinya antara
biayc, tenaga dan waktu seimbang, dan efisien
artinya sesuatu yang berkenaan dengan pencapaian

suatu hasil.l®)
Dan agar penyampaian pembinaan mudah diteri-
ma maka membutuhksn metode, sebagaimana pembinaan
agama bertujuan untuk mendapatkan nilai tuntunan

dalam kehidupan yang bersumber dari ajaran agama

Islam maka metode itu perlu sekali untuk

15)Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaysa : Al-Thlas, 1983), hal. 99 - 100.
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diterapkan dalam pembinaan agamsa, yaitu antara

lain:

1) Metode Interview (wawancara)

2)

Pelaksanaan dari metode ini adalah antara
pembina dengan yang dibina mengadakan tatap
muka secara langsung (face to face) untuk
memperoleh fakta psikologis yang dibina dengan
Jalan tanya jawab. Dan fakta-fakta psikologis
vang menyangkut pribadi yang dibina (c¢lient)
sangat diperlukan untuk pemberian pelayanan
bimbingan.

Metode Kelompok (group guidance)

Pelaksanaan dari metode ini adalah dengan cara
mengikutsertakan yang dibina ke dalam situasi
kebersamaan, seperti diskusi kelompok, rapat-
rapat, perayaan keagamaan, karyawisata dan
lain-lain. Sehingga dengan menggunaksn kelom-
pok, pembina akan dapat mengembangkan sikap
sosial, sikap memahami peranan yang dibina
dalam lingkungannya menurut penglihatan orang
lain dalam kelompok itu karenas 1ia ingin
mendapatkan pandangan baru tentang dirinya
dari orang lain serta hubungannys dengan orang

lain.
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Client centered Method (metode yang dipusatkan
pada keadaan client)

Menurut M. William E. Hulme dan Wayne K.
Clymer metode ini lebih cocok dipergunakan
oleh pastoral counselor (pembina agama) karena
ia akan 1lebih dapat memahami kenyataan
penderitaan yang dibina yang biasanya bersum-
ber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan
perasaan cemas, konflik kejiwaan dan gangguan
jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam
dirinya berarti menemukan pembebasan dari
penderitaannya Jjadi dalam penggunaan metode
ini, pembina harus bersikap sabar mendengarkan
dengan penuh perhatian segala ungkapan batin
vang dibina yang diutarakan kepadanya. Dengan
demikian pembina seolah-clah pasif tetapi
sesungguhnya bersikap aktif menganalisa segala
apa vyang dirasakan oleh yang dibina sebagai
beban batinnya.

Metode Educative (metode pencerahan)

Metode ini lebih menekankan pada usaha
mengkorek sumber perasaan yang dirasa menjadi
beban tekanan batin yang dibina serta
mengaktifkan tenaga kejiwaan yang dibina

dengan melaluil pengertian tentang realitas
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yvang dialami olehnya. Jadi dalam pelaksanaan-
nya pembina memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada yang dibina untuk melahirkan
segala gangguan kejiwaan yang disadari menjadi
problema baginya. Di sini hubungan pembina
dengan yang dibina mengandung kebebasan khusus
dan bersifat konsultatif, sedangkan pembina
selanjutnya menganalisa fakta kejiwaan yang
dibina untuk penyembuhan dan sebagainya.ls)
Dalam penggunaan metode perlu sekali diper-
hatikan bagaimana hakekeat metode itu Kkarena
hakekat metode merupakan pedoman pokok yang mula-
mula harus dijadikan bahan pertimbangan dalam
pemilihan dan penggunaannya. Selain itu dengan
memahami hakekatnya, pemakaian metode tidak mudah
secepatnya memuja terhadap suatu metode tertentu
karena keberhasilannya. Dan sebaliknya tidak akan
tergesa-gesa menyisihkan suatu metode karena
kegagalannya. dan hakekat metode tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Metode hanyalah satu pelayanan, suatu Jjalan

atau alat saja.

16)HM. Arifin, M. Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang
Bimbingan dan Penvuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), hal. 54-57
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2) Tidak ada metode yang seratus persen baik.

3) Metode vyang paling sesuai pun belum menjamin
hasil yang baik dan otomatis.

4) Suatu metode yang sesuai bagi seorang guru
agama, tidaklah selalu sesuai untuk guru agama
vang lain.

5) Penerapan metode tidaklah dapat berlaku untuk
selamanya.lT)

Adapun pedoman dasar atau prinsip penggunaan
metode dakwah Islam (pembinaan agama) sudah
termaktub dalam Al-Qur an yang disebutkan dalam

surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:

Artinya : "Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan
cara yang bijaksana, nasehat yang baik

dan berdebat dengan cara yang baik."

Berdasarkan firman Allah di atas, jelaslah
bahwa prinsip-prinsip dakwah Islam tidaklah
menunjukkan kekakuannya (terpancang pada satu
atau dua metode saja) akan tetapi selalu menam-

pakkan kefleksibelannya, tidak mengharuskan

17)Asmuni Syukir, op., cit., hal. 100.
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secepatnya berhasil dengan satu cara atau metode
saja, tapi berbagai cara harus dikerjakan sesuai
dengan keadaan obyek dakwahnya, kemampuan masing-
masing dari dan atas kebijaksanaannya masing-

masing dan 1ain—1ain.18)

Materi
Materi pokok dalam pembinaan agama Islam
adalah ajaran agama Islam itu sendiri, vyang
termuat dalam Al-Qur 'an dan Al-Hadits vang
meliputi beberapa aspek. Adapun aspek-aspek
ajaran agama Islam meliputi aspek agidah, aspek
ibadah, aspek akhlak dan aspek mu amalat (kema-
syarakatan).lg)
Aspek-aspek ajaran Islam tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut
1) Aspek agidah mencakup pokok-pokok ajaran
tentang keyakinan atau keimanan kepada Allah
SWT, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Rasul-
rasul, Hari akhir dan takdir Allah SWT.
"Agidah adalah merupakan masalah fundamental

dalam Islam, ia menjadi titik tolak permulaan

18)1bid., hal. 101-103.

19)4. A. Azhar Basyir, _op. cit., hal, 36
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muslim. Sebaliknya, tegaknya aktifitas
keislaman dalam hidup dan kehidupan seseorang
itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu
memiliki aqidah atau menunjukkan kualitas iman
vang 1ia miliki. Masalahnya karena iman itu
bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat
diketahui dengan bukti lahiriah dalam hidup
dan kehidupan sehari—hari".zo)
2) Aspek ibadah yang dimaksud di sini adalah
bukan pengertian "ibadah" sebagai "pengabdian”
vang menyeluruh dalam kehidupan manusia kepada

Allah, sesuai dengan yang dinyatakan Al-Qur 'an

surat Ad-Dzaariyvaat (51) ayat 56

"Tidaklah aku jadikan jin dan manusia melain

kan agar mereka menghambakan diri kepada-Ku."

Tetapi "ibadah"” yang khusus merupakan upacara
pengabdian vyang bersifat ritual, yang telah
diperintahkan dan diatur cara-cara pelaksa-
naannya dalam Al-Qur 'an atau sunnah Rasul.
Seperti : shalat, puasa, =zakat, Haji dan

sebagainya.

20)Nasruddin Razak, Diepul Islam, (Bandung : PT. Al-
Ma 'arif, 1989), hal. 120
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Dalam bidang ibadah yang bersifat ritual
ini, dicukupkan dalam hal-hal yang dicantumkan
di dalam Al-Qur an dan Sunnah Rasul saja. Akal
tidak diberi kesempatan untuk menambah,
mengurangi, atau merubah ketentuan-ketentuan
vang telah dinyatakan di dalam Al-Qur 'an dan
sunnah Rasul. Kecuali dalam ibadah-ibadah yang
aspek sosialnya amat menonjol.zl)

3) Aspek akhlak yaitu aspek vyang berhubungan
dengan norma baik dan buruk. Akhlak ini
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
sebagian manusia kepada manusia lainnya.

Dengan kata lain akhlak ini berbicara tentang

moral.

4) Aspek mu'amalat adalah aspek yang berhubungan
dengan pengaturan pergaulan hidup manusia di
atas dunia, baik di bidang politik, sosial,

ekonomi, kebudayaan maupun pendidikan.

f. Subyek
Yang dimaksud subyek pembinaan di sini
adalah orang yang melakukan tugas-tugas pembinaan

dan orang itu disebut pembina.

21DH A. Azhar Basyir, op. cit., hal. 37
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Mengingat tugas pembinaan itu tidak mudah,
padahal sangat diperlukan baik di 1lingkungan
sekolah maupun luar sekolah maka untuk menjadi
pembina yang baik dituntut untuk memenuhi syarat-
syarat, terutama kepada pars pembina agama yang
mempunyai tugas untuk memberikan pencerahan Jjiwa
sampai kepada pengenalan ajaran agama kepads
mereka yang dibina.

Syarat-syarat vang perlu dimiliki oleh
seorang pembina agama
1) Memiliki pengetashuan agams
2) Berskhlsk mulia
3) Aktif menjalankan agamanya.zz)

Adaspun persyaratan lain yang perlu adalah
syarat-syarat psikologis sebagai berikut

Seorang pendidik (pembimbing) harus berakal

sehsat, memiliki ketajaman dalam pemshamsn,

mempunysi sifat perwira, bila berbicars maka
artinya 1lebih dahulu terbsyang di dalsm
kalbunya, perkataannya Jjelas serta mudah
difahami dan sistematis, beradsab, berlsku
adil, luas dada, dapat memiliki perkataan

vang baik dsn mulia, selalu menghindsri hal-

hal yi%% menyebabkan perkataannysa tidak
jelas.

22)HM. Arifin, M. Ed., op. cit. hal. 51
23)1pid. hal. 52
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g. Obyek

Obyek pembinaan atau sasaran pembinaan
merupakan salah satu unsur yang penting di dalam
sistim pembinaan yang tidak kalah pentingnya
dengan unsur-unsur pembinaan vang lain. Oleh
sebab itu obyek atau sasaran dari pembinaan itu
harus dipelajari dengan baik dari sifat maupun
karakternya sehingga dalam penyelenggaraan
pembinaan akan lancar sesuai dengan vang diharap-
kan.

Adapun obyek atau sasaran daripada pembinaan
agama adalah tiap orang atau sekelompok orang
vang menerima pengaruh dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pembinaan agama, dengan tidak memandang usia dari

orang tersebut.

h. Sarana dan Biaya
Disadari bahwa segala usaha pasti membutuh-
kan fasilitas dan pembiayaan dalam rangka memper-
lancar kelangsungannya. Sekalipun pembinaan agama
dipandang sebagai suatu ibadah, namun dalam
pelaksanaannya tidak lepas dari kebutuhan itu.
Ini mengingat pembinaan agama tidak lagi dilsku-

kan dengan cara konvensional dan pengabdian
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ibadah semata bagi agama. Tetapi lebih dari itu,
ia memerlukan berbagai terobosan agar hasil
pembinaan lebih bermakna dan lebih banyak
sehingga harus dilakukan dengan memanfaatkan
perkembangan yang ada sekarang ini. Dan ini sudah
barang tentu membutuhkan fasilitas dan biaya.
Tetapi bilamana persediaan biaya dan fasilitas
sangat terbatas, tentulah kegiatan-kegiatan
dakwah (pembinaan) yang direncanakan harus pula
sepadan dengan kondisi biaya dan fasilitas yang
ada. Dari wuraian di atas Jjelas bahwa kondisi
biaya dan fasilitas merupakan faktor pembatas
bagi luas sempitnya usaha dakwah (pembinaan) yang
diselenggarakan.24)

Bégitu pentingnya unsur ini maka di dalam
penyusunan kegiatan proses tersebut haruslah
menyesuaikan dengan kelengkapan unsur sarana dan
biayanya. Harus dibuat skala prioritas kegiatan

vang dimaksudkan untuk menghindari kemandekan

jalannya upaya pembinaan agama.

Sebagaimana penulis kemukakan pada penegasan

24)Abdul Rosyad Shaleh, Manaiemen Dakwah Islam,

(Jakarta

Bulan Bintang, 1977), hal. 76
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judul adalah bahwa seseorang dinyatakan buta,
apabila ia tidak dapat melihat jari-jari tangan yang
berada satu meter di hadapan mukanya.

Penyandang cacat netra pada dasarnya dapat
terjadi sebelum lahir ataupun sesudah lahir. Adapun
penyebabnya yang pokok adalah
Kekurangan vitamin A
Karena penyakit mata
Karena penyakit kelamin
Karena kecelakaan

Karena usia yang gilah lanjut (mundur taraf
penglihatannya).2

(L = Ao T @ '

Akibat kurangnya daya penglihatan bahkan
hilangnya sama sekali indra penglihatan, ini vang
menyebabkan penyandang cacat netra mengalami hamba-
tan dalam perkembangannya sehingga mereka hanya
mempunyail kemampuan yang sangat terbatas bahkan
sangat tertinggal jauh bila dibanding dengan orang
normal.

Adapun karakteristik ketunanetraan menurut Dra.
Zubaidah dan kawan-kawan dalam buku Pengantar
Orthopaedagogik adalah sebagai berikut
a. Curiga terhadap orang lain

b. Perasaan mudah tersinggung

25)Departemen Sosial RI., op. cit. hal. 5
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c. Ketergantungan yang berlebihan.za)

Rasa curiga mula-mula timbul karena keterbatas-
an kemampuan penyandang cacat netra yang berorientasi
terhadap 1lingkungannya sehubungan dalam pengalaman
sehari-hari 1ia tidak mudah menemukan benda yang 1ia
butuhkan, yang akhirnya menimbulkan pengalaman bagi
dirinya dan menumbuhkan rasa kecewa. Apabila tumbuh
secara berlebihan maka penyandang cacat netra mudah
curiga terhadap orang lain.

Akibat dari perasaan mudah tersinggung dikare-
nakan terbatasnya fungsi alat fisual. Penyandang
cacat netra bisa kecewa dan timbul emosional yang
dikarenakan pada pemberian peranan yang lebih pada
indra yang lain.

Yang dimaksud ketergantungan yang berleb;han
ialah suatu sikap untuk mengatasi dirinya sudah
cenderung mengandalkan bantuan orang lain. Timbulnya
rasa ini karena ia belum sampai berusaha, sedang
orang lain sudah memberikan bantuan yang berlebihan
karena merasa kasihan. Untuk mengatasi hal ini maka
perlu diberi rasa percaya diri pada penyandang cacat

netra agar mau menolong dirinya sendiri.

SGPLB,

28)7ubaidah Dkk., Ortho Paedagogik, (Yogyakarta
1988 ), hal. 56
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a. Tujuan
Suatu keadaan Jjiwa yang dapat dipastikan
tentang penyandang cacat netra adalah penuh
kegoncangan. Dan diantara ciri-ciri kegoncangan
jiwa tersebut antara lain adalah

1) Memiliki hambatan-hambatan fisik mobilitas
dalam melakukan kegiatan sehari-hari

2) Memiliki hambatan dan gangguan dalam ketrampi-
lan kerja produksi

3) Memiliki hambatan/kecanggungan mental psikolo-
gis yang menyebabkan rasa rendah diri, 1isola-
tif dan kurang percaya diri

4) Memiliki hambatan dalam melaksanakan fungsi
sosialnya yvang terlihat pada

a) Tidak memiliki kemauan dan kemampuan
bergaul dengan wajar
b) Tidak memiliki kemauan dan kemampuan

berkomunikasi secara wajar
¢) Tidak berkemauan dan berkemampuan dalam
melaksanakan kegiatan masyarakat dan 1lebih
banyak bergantung kepada p%&gk lain
5) Rawan kondisi sosial ekonomi.

Melihat kesadaan penyandang cacat netra
seperti di atas maka sudah barang tentu kalau
mereka sangat membutuhkan agama untuk pegangan
atan kekuatan yang dapat membantu mereka dalam
mengatasi problem tersebut. Oleh karena itu
pembinaan agama Islam sangat berperan sekali

bagi penyandang cacat netra, yaitu dapat

mengurangi beban penderitaan mereka dan

27)pokumentasi, dikutip dari Ruang Data PRPCN Pema-
lang, tanggal 21 Juni 1993
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menyadarkan mereka bahwa kecacatan itu merupa-
kan anugerah Tuhan yang harus disyukurinva.
Dari wuraian tersebut di atas, dapat
diambil suatu pengertian bahwa tujuan diada-
kannya pembinaan agama bagi penyandang cacat
netra, disamping untuk mengarah pada terbina
dan terentasnya para penyandang cacat netra
sehingga mampu melaksanakan fungsi sosialnya
dalam tatanan kehidupan dan penghidupan
masyarakat Jjuga membantu si penyandang cacat
netra untuk menemukan nilai-nilai tuntunan
agama dalam kehidupan yang bersumber kepada
ajaran agama Islam dan dengan kesadaran
sendiri, mereka mau untuk mengamalkan ajaran
agamanya dalam usaha mewujudkan kebahagiaan
lahir dan batin baik di dunia sekarang maupun

di akhirat kelak.

Metode

Pembinaan yang diberikan kepada para penyan-
dang cacat netra, vang dalam hal 1ini adalah
pembinaan agama Islam sudah barang tentu membu-
tuhkan suatu metode, sebagaimana pembinaan agama
vang bertujuan untuk mendapatkan nilai tuntunan

dalam kehidupan yang bersumber kepada ajaran
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agama Islam maka metode yang dapat diterapkan di
dalam pembinaan agama yang dimaksud, antara lain
adalah sebagai berikut

1) Metode Interview (wawancara)

2) Metode Kelompok (group guidance)

3) Client centered method (metode vang

dipusatkan pada keadaan client)

4) Directive counseling

5) Metode Eductive (metodezgencerahan)

6) Metode Psychoanalistis.28)

Metode interview (wawancara) dipergunakan
untuk memperoleh fakta psikologis vyang dibina
dengan Jjalan tanya jawab antara pembina dengan
vang dibina.

Dalam penggunaan metode kelompok, pembina
akan dapat mengembangkan sikap sosial, sikap
memahami peranan yang dibina dalam lingkungannya
menurut penglihatan orang lain dalam kelompok
et .

Dalam Client centered method 1ini terdapat
dasar pandangan bahwa client sebagai makhluk yang
bulat yang memiliki kemampuan berkembang sendiri
dan sebagai pencari kemantapan diri sendiri. Jadi
sikap counselor dalam hal ini harus sabar

mendengarkan dengan penuh perhatian segala

keluhan client yang diungkapkan kepadanya.

28)H.M. Arifin M. Ed., .op. cit., hal. 54-57
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Dasar daripada penggunaan Directive counsel-
ing adalah sikap counselor yang secara langsung
memberikan jawaban-jawaban terhadap problema yang
oleh client disadari menjadi sumber kecemasannya.

Inti daripada metode Eductive adalah pembe-
rian klarifikasi (pencerahan) terhadap unsur-
unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik
seseorang.

Metode Psychoanalistis ini berpangkal pada
pandangan bahwa semua manusia itu Jjika fikiran
dan perasaannya tertekan oleh kesadaran dan
perasaan atau motif-motif tertekan tersebut tetap
masih aktif mempengaruhi segala tingkah lakunya,

meskipun mengendap di dalam alam ketidaksadaran.

Materi

Materi pokok dalam pembinaan agama Islam
adalah ajaran Islam itu sendiri, yang meliputi
aspek agidah, ibadah, akhlak dan mu amalat
(kemasyarakatan).zg)

Adapun aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut

1) Aspek aqidah mencakup pokok-pokok ajaran

29)Ahmad Azhar Basyir, op. cit., hal, 36
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tentang keyakinan atau keimanan terhadap Allah
SWT, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Rasul-
rasul, Hari akhir dan Takdir Allah SWT. Aspek
aqidah ini merupakan masalah fundamental dalam
Islam karena ia menjadi titik tolak permulaan
muslim.30)

Aspek 1ibadah ini dalam arti ibadah 1lahiriah
vang bersifat ritual, vyang pelaksanaannya
telah diperintahkan dalam Al-Qur 'an dan Al-
Hadits, , seperti : Shalat, Zakat, Puasa dan
Haji.

Aspek akhlak yaitu aspek yang berhubungan
dengan norma baik dan buruk. Akhlak ini
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
sebagian manusia kepada manusia lainnya.
Dengan kata lain akhlak ini berbicara tentang
moral.

Aspek mu'amalat adalah aspek yang berhubungan
dengan pengaturan pergaulan hidup manusia di

dunia.

d. Sarana dan Biaya

Salah satu unsur yang sangat penting dalam

30)Nasruddin Razak, .op. cit., hal, 120
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suatu usaha adalah adanya fssilitas dan biaya.
Demikian pula dengan kegiatan pembinaan agama
bagi penyandang cacat netra, vyang Jugas tidsk
terlepas dari masalah fasilitas dan pembiayaan
dalam rangka memperlancar kelangsungannya. Hal
ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Abdul
Rosyad Shaleh, yaitu : Kondisi biaya dan fasili-
tas merupakan faktor pembatas bagi luas sempitnya

usaha dakwah yang diselenggar&kan.31)

G. METODE PENELITIAN

1. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi

Yang dimaksud populasi atau universe sadalah
jJumlah keseluruhan dari unit analisa yang c¢ciri-
cirinya akan 'diduga-Sz) Jumlah keseluruhan di
sini adalah hal atau siapa saja yang terlibat
dalam proses pembinaan agama Islam bagi para
penyandang cacat netra yang ada di PRPCN "Drista-
rastra” Pemalang dan para penyandang cacat netrs

itu sendiri.

31)Abdul Rosyad Shaleh, loc. cit.
32)Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey,

(Jakarta:

LP3ES, 1987), hal. 108.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
1) Pengurus dan pembina PRPCN "Dristarastra"”
Pemalang yang berjumlah 36 orang.
2) Para penyandang cacat netra berjumlah 113

orang.

b. Sampel

Yang dimaksud sampel atau sample adalah con-
toh, monster, representan atau wakil dari satu
populasi yang cukup besar jumlahnya, yaitu satu
bagian dari keseluruhan yang dipilih dan repre-
sentatif sifatnya dari kesluruhannya.SS) Sampel
di sini diambil dari dua sub populasi di atas
sebagai sumber informasi yang dianggap 1lebih
banyak mengetahui masalah yang menjadi obyek
penelitian.

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan strati-
fied random sampling. Teknik purposive sampling
ini dikenakan kepada pengurus dan pembina di
PRPCN Pemalang. Pengambilan serta penarikan
sampel dengan teknik purposive sampling ini

sengaja memilih subyek penelitian yang paling

33)Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset So-
sial, (Bandung : Mandar Maju, 1980), hal. 129
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mengetahui masalah yang menjadi obyek penelitian.
Dalam mengunakan teknik purposive sampling 1ini
menurut Sutrisno Hadi adalah : didasarkan atas
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipan-
dang mempunyal sangkut paut vyang erat dengan
ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah

34) Adapun c¢iri-ciri 1itu

diketahui sebelumnya.
ialah pengurus. dan pembina yang aktif membina
serta melakukan kegiatan pembinaan di PRPCN
“"Dristarastra" Pemalang.

Sedangkan teknik stratified random sampling
dikenakan pada para kelayan karena adanya kelas
atau kelompok yang terdiri dari sub sampel, vyai-
£ :

1) Kelas/kelompok Persiapan berjumlah 25 orang

2) Kelas/kelompok Karya tangan berjumlah 10 orang

3) Relas/kelompok Sport massage berjumlah 30
orang

4) Kelas/kelompok Segmen berjumlah 25 orang

5) Kelas/kelompok SLB Dasar berjumlah 8 orang

6) Kelas/kelompok SLB Lanjutan berjumlah 7 orang

34)sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta
Andi Offset, 1989), hal. 82



34

7) Kelas/kelompok SMA Satria Praja berjumlah 5

orang.35>

Pengambilan sampel pada tiap-tiap sub sampel
pada setiap kelas menggunakan teknik random
dengan cara undian. Proses pengambilan sampel
terhadap para penyandang cacat netra melalui dua
tahap. Tahap pertama mendaftar semua penyandang
cacat netra pada tiap-tiap kelas. Tahap kedua
memilih sampel pada tiap-tiap kelas dengan cara

mengundinya.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode. Adapun metode pengumpulan data yang penulis

pergunakan adalah sebagai berikut

a. Interview
Adapun yang dimaksud dengan metode interview
adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sefihak yang dilakukan dengan siste-
matik dan berlandaskan kepada tujuan pe-

nelitian.38)

35)ﬁananga;a, dengan Bpk. Drs. Irfan, Kasubsi
Identifikasi, tanggal 21 Juni 1993.

36)sutrisno Hadi, op. cit., hal. 193
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Penulis mempergunakan metode interview dalam
penelitian ini adalah sebagail metode pokok dalam
serangkaian metode pengumpul data yang lain.
Interview vyang penulis pergunakan dalam peneli-
tian ini adalah interview bebas terpimpin.
Interview Jjenis 1ini merupakan kombinasi dari
interview tidak terpimpin dan interview terpim-
pin. Di dalamnya terdapat unsur kebebasan dan
interview tidak terpimpin; namun ada juga unsur-
unsur penentu hipotesa, pengarahan pembicaraan
secara tegas dan memokok, serta pengontrolan -
pengecekan - penilaian (unsur-unsur yang ada pada
interview terpimpin).S?)

Penggunaan interview bebas terpimpin 1ini
dilengkapi dengan interview guide yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu yang berupa catatan
pokok vyang masih memungkinkan variasi penyajian
pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan
situasi yang ada. Interview bebas terpimpin ini
dipergunakan untuk memperoleh data tentang
1) Sejarah berdiri dan berkembangnya PRPCN "Dris-

tarastra'" Pemalang

37)Kartini Kartono, op. cit., hal. 207
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2) Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi para
penyandang cacat netra di PRPCN

3) Usaha-usaha Pembinaan PRPCN

4) Tujuan, materi dan metode Pembinaan Agama Is-
lam

5) Hasil pembinaan yang dicapai, hambatan-hamba-

tan dan cara mengatasinya, dan lain-lain.

Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksudkan adalah metode
pengumpulan data melalui sumber-sumber dokumen,
catatan yang mengandung petunjuk-petunjuk terten-
tu. Dokumen tersebut dapat dipergunakan sebagai
alat pembuktian dan bahan untuk mendukung suatu
keterangan, penjelasan atau argumen.aa)

Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk

mengumpulkan data tentang staf pembina, karyawan,

struktur organisasi dan lain-lain.

Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan dan penca-
tatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenome-

na yvang diselidiki.ag)

38)Kumaruddin, Kamus Istilah OSkripsi Dan Tesis,

(Bandung

Angkasa, 1974), hal. 33

39)sutrisno Hadi, op. cit., hal. 136
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Metode observasi ini digunakan untu mempero-
leh data yang belum terdapat dalam interview dan
dokumentasi, terutama data dari penyandang cacat
netra tentang hasil binaannya dan dari pembina
vang ada sangkut pautnya dengan permasalahan yang

akan diteliti.

3 —— Dat
Laporan penelitian ini akan penulis sajikan

data secara diskriptif, artinya penggambaran obyek
penelitian secara apa adanya menurut yang dapat
penulis peroleh. Adapun tekniknya adalah setelah
data terkumpul semua, kemudian dikelompok-
kelompokkan sesuail dengan kerangka laporan peneli-
tian, sedangkan penyimpulannya penulis mempergunakan
metode berfikir secara induktif. Metode berfikir
secara 1induktif adalah berangkat dari fakta-fakta
vang khusus, peristiwa-peristiwa vyang konkrit,
kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
vang khusus konkrit itu ditarik generalisasi-genera-

lisasi yang mempunyai sifat umum.40)

4U)Ibid- hal. 42
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KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari beberaps ursian di atas tentang hasil-hasil
penelitian Pembinaan Agama bagi Penyandang Cacat Netra
di Psnti Rehsbilitasi Penderita Cacat Netras (PRPCN)

“"Dristarsstra” Pemalang, dapsat penulis ambil beberapa

kesimpulan, vakni sebagsi berikut:

1. Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Netra "Dristaras-
tra" Pemaslang adalsh merupaskan lembasga rehabilitasi
sosial milik Departemen Sosisl, vyang berfungsi
menyelenggarakan usaha-usaha rehabilitasi dan
pelayanan sosisl kepads para penderita cacat netra.

2. Bahwa pelasksanaan pembinaan Agama Islam bagi
penyandang cacat netra di Panti Rehabilitasi Pende-
rita Cacat Netra "Dristarastra” Pemalang berdasarkan
dari program pembinsan sagama Islam yanng telah
ditetapkan sebelumnya, baik dari aspek-aspek tujuan,
metode, materi, subyek dan obyek dapat dikatakan
berhasil dengsan baik.

3. Bahwa hasil dari pelaksansan pembinasn agama Islam
di Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Netra "Drista-

rastra” Pemalang adalsh sebagai berikut:

80
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Dari segi kesadaran para penyandang cacat netra
atas kecacatan fisiknya, mereka sebagian besar
menerima kecacatan fisiknya dengan ikhlas.

Dari segi pengalaman sjaran agamanys tentang
shalat dan puasa, sebagian para penyandang cacat
netras setelah mendapat pembinaan agama Islam di
Panti Rehabilitasi Penderita cacsat Netra "Drista-
rastra” Pemalang bertambah rajin dan giat dalam

melaksanakan ajaran agamanava.

Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam

pelaksanaan pembinsan agama Islam adalah sebagai

berikut:

a.

Para kelayan mempunysai latar belakang tingkat-
tingkat pendidikan dan pengetahuan yang berbeda
sehingga pembina harus lebih teliti dalam menen-
tukan materi yang akan diberikan.

Karena mereka yang dibina adalah pars penyandsang
cacat netra maka dalam memberikan pembinaan yang
bersifat praktek harus dituntun satu persatn
tidsk hanya diberi contoh. Misslnys dalam praktek
wadlu, tayamum dan sebagsasinya.

Kurangnya tenaga ahli atau profesionalisme kerja

terutama tensga pembina agama.
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SARAN-SARAN

Adapun saran-sarsn vyang dapat penulis berikan
sehubungan dengan kenystsaan tersebut adalah di atas

adalah sebagsi berikut:

1. Saran Untuk Memperluas Hasil Pepnelitian

s. Penulis menyadari bshwa hasil penelitian ini Jjauh
dari sempurna, untuk pelu penyempurnaan di masa
mendstasng bsgil vang berminat mengadakan peneli-
tian di bidang pembinaan sgamsa Islam.

b. Bahwa pembinaan agama Islasm merupskan hal vyang
sangat penting demi untuk mencapai kebahagiaan
seseorang baik di dunis sekarang maupun di
askherat nanti. Oleh karena itu pembinaan agama

Islam perlu di kembanghkan.

2. Saraspn  Untuk Menentukan Kebijaksanaan Kegiastan
Pembinaan Agama Islam

a. Oleh ksarenas pembinssan sgsmsa Islam merupskan hsal

vang sangat penting bagi kehidupan seseorang baik

sebagasi pribadi, wmakhluk sosial atasupun hsamba

Allah maks perlu peningkatan kuslitas pembinaan

agams Islam itu sendiri. Dalam hal ini perln

kerja sama vyang lebih efektif dengan berbagai

pihak dalam pelaksanaannya. Sehingga pembinaan
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agama dapat berlangsung stabil dan skan 1lebih

berkembang.

b. Untuk meningkatkan kualitas pembinaasn adams Isalm
terhadap para penyandang cacat netra tidak lepas
dari mutu pembimbing itu sendiri. Oleh karena tiu
kualitas pembimbing perlu ditingkatkan, misalnya
dengan memperbanyak membaca buku-buku agamsa
Islam, termasuk buku-buku psikologi agama dan
buku-buku tentang bimbingan dan konseling,
terutama daslam kegistan pembinsan sagama yang
dilakukan dari kelsyan untuk kelayan.

¢. Untuk meningkstkan pembinsan agama Islam alangkah
baiknya sapabila perpustskasn Jjuga dilengkapi
dengan buku-buku agsms Islam, termasuk buku-buku
psikologi dan buku-buku tentasng bimbingan dan

konseling.

PENUTUP

Puiji synkur kehadirat Allah SWT. vyang telah
melimpahkan rahmat-Nva sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan segala kemapusn dsn keterbatasan
vang ada pada diri penulis. Penulis menyadari sepenuh-
nya bshwa di ssna sini penyusunan skripsi ini masih

banyask kekurangannya maka penulis mengharapkan kritik
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dan saran yang konstruktif serta tegur sapa dari para
pembaca demi kesempurnaan selanjutnya.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini akan
berguns untuk kemajnan pembinaan agama bagi penyandang
cacat netra pada khususnya dan kemajuan pembinaan agama

pads nmumnys.

Semoga Allah SWT. memeberkahi kita semua.

Amin va Robbal Alamin.
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